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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Penelitian bertujuan untuk mengetahui perbedaan kinerja keuangan 

sebelum dan saat pandemi covid-19 pada perusahaan manufaktur sektor barang 

konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Kinerja Keuangan di dalam 

penelitian ini terdiri dari, Current Ratio (CR), Net profit Margin (NPM), Debt to 

Equity Ratio (DER), Total Assets Turnover (TATO).  

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa : 

1. Current ratio tidak terdapat perberbeda secara signifikan antara sebelum 

dan saat pandemi Covid-19, hal ini menujukan perusahaan barang 

konsumsi dei bursa efek indonesia di masa pandemi di kategorikan mampu 

membayar hutang jangka pendeknya dengan memanfaatkaan aset 

lancarnya. Tidak ada perbedaan kinerja current ratio pada penelitian ini 

menunjukan bahwa sebelum dan saat pandemi Covid-19 perusahaan tidak 

menambah hutang lancarnya dan cenderung berjualan secara kredit agar 

menambah piutang dagangnya. 

2. Net profit margin tidak terdapat perbedaan secara signifikan antara 

sebelum dan saat pandemi Covid-19, hal ini menunjukan perusahaan 

sudah maksimal dalam memanfaatkan asetnya untuk mendapatkan laba, 

walaupun disaat pendemi perusahaan mengalam penurunan penjualan. 
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Tidak adanya perbedaan kinerja net profit margin pada penelitian ini 

menunjukan sebelum dan saat pandemi Covid-19 perusahaan sudak 

memaksimalkan kinerja asetnya untuk menambah penjualan agar 

mendapat keuntungan.  

3. Debt to equity ratio terdapat perbedaan secara signifikan antara sebelum 

dan saat pandemi Covid-19, hal ini menunjukan bahwa perusahaan di 

masa pandemi Covid-19 modal perusahaan dibiayai oleh hutang 

meningkat yang mengakibatkan risiko bagi perusahaan tinggi. Perbedaan 

kinerja debt to equity ratio pada penelitian ini menunjukan saat pandemi 

Covid-19 mengalami kenaikan di banding sebelum pandemi Covid-19. 

Kenaikan tersebut di sebabkan oleh pandemi yang membuat banyak 

perusahaan yang yang terhenti sementara proses produksinya. Dengan 

sedikitnya permintaan pasar, laba yang di dapatkan perusahaan menurun 

tetapi biaya tetap perusahaan masih sama,untuk memenuhi biaya tetap 

maka perusahaan menggunakan hutang dalam mendanainya. 

4. Total assets turnover terdapat perbedaan secara signifikan antara sebelum 

dan saat pandemi Covid-19, hal ini menunjukan perusahaan belum dapat 

efektif dalam memanfaatkan atau memutar semua aset untuk 

menghasilkan penjualan. Perbedaan kinerja total asset turnover, saat 

pandemi Covid-19 terjadi penurunan di banding sebelum pandemi Covid-

19 disebabkan oleh kemampuan perusahaan dalam produksi menurun 

akibat kurang efektif dan efisien perusahaan selama pandemi dan 

peraturan pemerintah yang mengharuskan untuk bekerja dari rumah 

 

 



74 
 

 
  

sehingga saat pandemi kurang efektif dan efisien dalam utilitas produksi 

pada perusahaan manufaktur barang konsumsi. Hal tersebut 

mengakibatkan pernjualan bersih perusahaan menurun pada saat pandemi 

Covid-19 serta aset perusahaan tidak meningkat. 

 

5.2.  Keterbatasan Penelitian  

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, adapun keterbatasan dalam 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Obyek riset hanya pada sektor baranag konsumsi yang tercatat di BEI 

periode 2018 sampai 2021, sehingga temuan riset tidak bisa 

degeneralisasikan dengan obyek lain. 

2. Terdapat keterbatasan pada riset dalam penerapan variabel yaitu 

current ratio, net profit margin, dabt to equity, dan total asset turnover 

sehingga untuk kedepannya peneliti dapat mengembangkan indikator 

riset ini. 

5.3.  Saran 

Peneliti memberikan saran yang dapat membangun terkait dalam 

penelitian ini berdasarkan keterbatasan yang di alami peneliti, antara lain: 

1. Berdasarkan keterbatasan di atas, peneliti menyarankan kepada 

penelitian selanjutnya jika ingin meneliti penelitian dengan tema 

yang sama , diharapkan menambah sektor perusahaan dan periode 

waktu agar temuan riset dapat digeneralisasikan. 
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2. Penelitian selanjutnya sebaiknya mengukur kinerja keuangan 

menggunakan metrik lain atau metode lain untuk meningkatkan 

kualitas hasil penelitian. 
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